BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Menonton film merupakan salah satu kebissaan baru yang dapat

di sefurah dunia. Fenomena fullving sendin pertama kali diteliti di sekolah-
sekolah Norwegia dan Swedia oleh seorang peneliti berkebangsaan Norwegia,
yang menunjukan hasil babwa kurang Iebih 7% dari siswa di dua nepora tersebut

terlibat dalam bullying, antara 5% sampai 15% siswa pernah menjadi korban



bulving (Moon, dkk.2008). Tindakan Aullving sendiri dapat membuat trauma
psikis korban buliving yang memicu tindakan untuk membalas dendam akibat
perilaku yang diterima korban kepada pelaku basiiying.

Di negara Asia, perilaku Aulfving sudah banyak diteliti seperti di Jepang,

Korea, China, Malaysia, Singapura, Filipina, dan termasuk Indonesia. Penelitian

wel{ying yang sering terjadi di

2020, KPAI juga mencatat kurun waktu |
37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak. Bullyimg yang terjadi di dunia nyata
maupun dunia sosial media, mencapai angka 2,473 laporan dan trennya terus
meningkat. Bullving merupakan salah satu kasus tertinggi di negara Indonesia
(KPAL2020),

dori 2011 sampai 2019 ada



Salah satu film school bullving adalah The Karare Kid, film yang
mengangkal isu bullving dan dijadikan peneliti sebagai objek penelitian. The
Karate Kid merupakan film remake dan film The Karare Kid 1984, Film dari
Amerika Serikat yang disutradarai oleh John G. Avildsen dan dirilis tanggal 22

Juni 1984, Remake film The Kavate Kighyang bergenre gandn vaitu komedi dan

zrika dan China yang dinilis langgal

Dengan adanys media massa, film The Karate Kid masih sering
ditayangkan. Tahun 2020. tercatat film The Karate Kid pemah ditavangkan
beberapa kali di Trans Tv, Trans Tv menayangkan film The Karare Kid pada



wakte golden fime atau wiktu lburan, Di waktu liburan, banyak keluarga
berkumpul menghabiskan waktu dengan menonton Tv.

Momen inilah yang dimanfaatkan stasiun TV untuk menayangkan film box
office, salah satunya film The Kavate K. Setiap film The Karote Kid tayang, film
ini masth memiliki respon vang baik darmasyarakat dan rating vang tinggi, Dapat
dilihat dan jumlahpenonton dauh'lﬂerjlﬂg tembus lebih dani 16 juta penonton,
trailer dengan penenton lebi dari 16 juta menjadi hal yang luar biasa dari sebuah
filme Fillm e Karate Kid juga sering ditayangkardistasiun TV {Trans TV). Pada
tahun 2020, tercatat Trans TV menayangkan film The Karsiie Kid lebih dari satu
kali tayang yoitu pada Rabu 27 Mei 2020 pukul 7130 WIB. Minggn 28 Juni 2020
pulkul 19,00 WIB, dan Minggu 11 Oktober 2020 pukul 20,00 WIB, dengatirating

dari setiap tvongan tersebat lebih dan 6.7% (Trans TV, 2020).
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Gambar: 1.2 Trailer flm The Karate Kid

(sumber: www.vontube.com 2010)
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(symber: hitps: 'www.iranstv.eo.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan film Fhe Karate Kid:sebagai
objek penelition vang terfokus pada fenomenn bulfving yang saatm masih terjadi
di lingkungan sosial terfentu. Meskipun film The Karate Kid termasuk dalam
hiegqﬁ film tama, film im masih menank umu};:lﬁkﬁi karena masth relevan
dengan fenomena di lingkungan masyarakat saal i, Pmﬂ'l: tan mengetnhui
dan mendeskripsikan representasi bu/lyone dolam film The Narate Kid dengan
mengamati adegan buflving yang dilokukan secarn verbal atau nonverbal. Pada
penelitian ini. penelili menggunakan metode analisis adegan (shoot) dengan
pendekatan kualitatif deskniptif yang dijelaskan dalam analisis Semiotika Roland
Barthes.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapal dirumuskan satu perumusan

masalah sebagai berikut:



Bagaimana representasi buflvimg di lingkungan sekolah dalam film The Karate
Kid?

1.3, Batasan Masalah

Penelitian ini hanya terfokus pada representasi adegan Aullying yang ada

wawasan, dan pembelajaran untuk pembaca tentang permasalshan sosial
mengenai fulivimg di lingkungan anak-anak, serta peneliti jugs berharap jika
penelitian ini dapat memberi manfaat dalam kehidupan nyata.
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